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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan data penelitian dan analisa dapat disimpulkan 

beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pengembangan wisata Pantai Pink dapat mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi masyarakat desa Tanjung Luar, dan 

jumlah karyawan adalah 108 orang, terdiri dari 15 pekerja tetap 

pemilik toko, 15 pekerja tetap pemilik perahu dan 20 pekerja 

tetap perahu dan 16 pekerja tetap tukang perahu waktu. 

pramuwisata sementara sebanyak 25 orang di Pegawai tetap dan 

pegawai tetap sebanyak 11 orang, juru parkir sebanyak 4 orang 

pegawai tetap dan jasa toilet sebanyak 2 orang pegawai tetap. 

2. Selama pengembangan wisata Pantai Pink, tercapai 18.522 

kunjungan wisatawan. Terhitung dari tahun 2018 hingga 2022. 

Tahun 2018 sebanyak 3.239 pengunjung, tahun 2019 sebanyak 

4.127 pengunjung, tahun 2020 sebanyak 4.956 pengunjung, 

tahun 2021 sebanyak 2.760 pengunjung, tahun 2022 sebanyak 

3.438 pengunjung. 

3. Besar kecilnya jumlah kunjungan wisatawan sangat 

menentukan perkembangan kawasan wisata itu sendiri, dan juga 

berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat sekitar daerah 

tujuan wisata tersebut. 
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4. Pariwisata memiliki efek ganda terhadap kondisi sosial 

budaya masyarakat. Dimulai dengan interaksi antara masyarakat 

dengan wisatawan 

5. Memberikan informasi dari berbagai perspektif dengan cara 

yang mempengaruhi gaya hidup, bahasa, pakaian, teknologi dan 

sikap toleran masyarakat terhadap wisatawan. Interaksi tersebut 

memicu aktivitas sosial yang berbeda dan keputusan yang 

berbeda dalam bidang pariwisata sebagai bentuk respon 

masyarakat untuk beradaptasi dengan perkembangan pariwisata. 

5.2  Saran  

1. Adanya harapan agar pemerintah yang bertanggung jawab 

dapat bermitra dengan pelaku industri pariwisata 

2. Pembangunan infrastruktur yang memadai ditargetkan pada 

sektor pariwisata. 

3. Diharapkan pemerintah lebih memperhatikan kebersihan 

lingkungan karena banyaknya sampah di kawasan wisata. 

4. Kami berharap otoritas pemerintah terkait memiliki informasi 

yang lengkap, terkini dan jelas 

5. Diharapkan penempatan PKL di sekitar tempat wisata rapi 

dan teratur sehingga terlihat rapi. 
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